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Abstract: The Tui Jati Livestock Farmers Group is a consortium of breeders 

engaged in the practice of poultry farming. The decline in poultry productivity 

is attributable to inadequate feed management and aflatoxin contamination. 

Farmers currently lack adequate knowledge about feed management and 

aflatoxin contamination. The application of proper feed management and 

aflatoxin prevention is one of the appropriate technologies urgently needed to 

enhance livestock productivity and support the local economy. The nutritional 

enhancement of feed can be achieved by incorporating maggots as a protein 

source and utilizing poultry feces as a medium for growth. This innovation is 

characterized by its simplicity in terms of implementation at the group level. 

The objective of this community service initiative is to facilitate outreach and 

technology transfer pertaining to feed management and aflatoxin prevention 

to the Tui Jati Livestock Farmers Group in Teruwai Village, East Praya 

District, Central Lombok Regency. Proper feed management and the 

prevention of aflatoxin contamination are crucial to increasing poultry 

productivity, both for broiler and layer chickens. The findings of this initiative 

have the potential to enhance farmers' knowledge and skills by 95% in the 

identification of poultry feed contaminated with aflatoxins. Preliminary field 

trials have demonstrated that farmers have gained a more profound 

understanding of the significance of selecting safe feed and detecting aflatoxin 

contamination through the observation of the growth of Aspergillus flavus 

mold. Through outreach and training initiatives, farmers are equipped with 

practical techniques that can be directly applied in their operations to identify 

contaminated feed and process feed in a manner that prevents aflatoxin risks. 

Additionally, farmers acquire knowledge regarding maggot feed as a potential 

alternative poultry feed source. 
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Pendahuluan  

 

Desa Unggas Teruwai, yang terletak di 

Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok 

Tengah, memiliki potensi besar di sektor peternakan 

unggas dan berperan penting dalam ketahanan 

pangan Pulau Lombok. Mayoritas warganya bekerja 

sebagai peternak ayam pedaging dan petelur, dengan 
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fokus pada berbagai jenis unggas seperti ayam 

Kampung Unggul Balitbangtan (KUB), ayam Jowo 

Super (Joper), ayam Arab, ayam ULU, dan ayam 

petelur. Kelompok Tani Ternak Tui Jati, yang 

dibentuk pada 2014 dengan 10 anggota awal, kini 

berkembang menjadi 94 peternak dengan populasi 

ayam per peternak antara 500–2.000 ekor. 

Pertumbuhan kelompok ini didorong oleh 

meningkatnya permintaan ayam KUB, khususnya 

karena sektor pariwisata dan kuliner ayam Taliwang, 

serta peningkatan pengetahuan masyarakat 

mengenai pemeliharaan unggas. Perkembangan 

peternakan didukung oleh iklim yang stabil, 

infrastruktur jalan yang baik, dan akses pasar yang 

memadai, memungkinkan distribusi produk unggas 

secara lebih luas. 

Kelompok peternak di Desa Unggas menghadapi 

masalah terkait manajemen pakan unggas yang 

berdampak pada rendahnya produktivitas unggas 

yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh sebagian 

besar peternak membeli pakan komersial dengan 

harga murah, namun kualitas nutrisinya kurang 

baik. Pakan yang digunakan seringkali tidak 

memenuhi standar gizi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan optimal ayam pedaging dan petelur. 

Kebutuhan nutrisi ayam pedaging pada fase 

grower membutuhkan kandungan nutrisi tertentu, 

seperti protein kasar sebesar 18-20%, lemak 3-

5%, energi 2800-3200 Kkal/kg, serat kasar 

masksimal 5%, kalsium (Ca) 1-1,2%, dan fosfor 

0,5-0,6% (BSN, 2009, Alyarenga, 2021).  

Sedangkan kebutuhan nutrisi ayam petelur protein 

kasar sebesar 2700-2900 Kkal/kg, protein kasar 

18%, lemak kasar 3-5%, kalsium 3-4%, fospor 

0,5% dan serat kasar maksimum 5% (BSN, 2019).  

Selanjutnya permaslahan yang dihadapi 

peternak adalah proses penyimpanan pakan yang 

tidak memadai, baik dari segi tempat pergudangan 

maupun sistem pengelolaan, menyebabkan pakan 

mudah terkontaminasi, termasuk oleh aflatoksin. 

Hal ini berpotensi menurunkan kualitas dan 

produktivitas ternak unggas. Pakan yang 

mengandung senyawa aflatoksin dapat 

meninggalkan residu dalam produk telur yang 

dihasilkan. Dampak dari residu aflatoksin dapat 

menyebabkan berbagai penyakit hepatotoxic 

(beracun bagi hati), carcionogenic (penyebab 

kanker), eatrogenicgastro-instestinak toxicity 

(beracun bagi sistem produksi dan pencernaan) dan 

immunosuppressive (menekan respon kekebalan) 

(Da Rocha et al., 2014; Demargdt et al., 2016). 

Selain menyebabkan penurunan produksi dan 

kualitas telur, aflatoksin juga dapat menurunkan 

berat badan pada ayam petelur. Menurut Pratama et 

al. (2020) melaporkan terjadi penurunan berat badan 

ayam petelur yang diberikan pakan mengandung 

9,58 ppb senyawa aflatoksin. 

Permasalahan yang dihadapi oleh peternak 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, 

keterbatasan pengetahuan mengenai teknik 

pengelolaan pakan yang baik dan aman menghambat 

peningkatan produktivitas unggas di Desa Unggas 

Teruwai. Kedua, kurangnya fasilitas pergudangan 

yang memenuhi standar keamanan pangan dan 

pakan unggas menjadi tantangan dalam 

meningkatkan kualitas pakan yang diberikan kepada 

ternak. Ketiga, minimnya pemahaman peternak 

mengenai pentingnya manajemen kualitas pakan 

dalam meningkatkan hasil ternak dan kualitas 

produk unggas. 

Program pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan sosialisasi (transfer teknologi) 

mengenai manajemen pergudangan dan pencegahan 

aflatoksin kepada Kelompok Tani Ternak Tui Jati di 

Desa Teruwai, Kecamatan Praya Timur, Kabupaten 

Lombok Tengah. Manajemen pakan yang baik dan 

pencegahan kontaminasi aflatoksin sangat penting 

untuk meningkatkan produktivitas unggas, baik 

ayam pedaging maupun ayam petelur (Maslami et 

al., 2023). Dengan demikian ternak dapat 

berproduksi secara optimal. Tujuan berikutnya 

adalah menata manajemen pakan yang masih terlihat 

belum berjalan secara optimal. Mulai dari pemberian 

pakan, pergudangan dan pencegahan cemaran 

aflatoksin. 

 

 Metode 

  

1. Melakukan rapat koordinasi tim pengusul dengan 

mahasiswa yang dilibatkan. Pada tahap ini, 

dilakukan evaluasi ulang terhadap rencana 

kegiatan yang tercantum dalam proposal, yang 

akan menjadi dasar dalam penyusunan kerangka 

acuan pelaksanaan kegiatan, penentuan hal-hal 

administratif yang perlu segera dipersiapkan, 

serta perancangan kegiatan beserta perkiraan alat 

dan bahan yang harus disiapkan. 

2. Melakukan diskusi dengan mitra Pertemuan ini 

bertujuan menyamakan persepsi, penentuan 

target peserta, cara penentuan peserta serta bahan 

dan peralatan apa yang sudah ada di lokasi mitra 
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sebagai dasar penyiapan alat dan bahan yang 

akan dibutuhkan selama proses pelatihan/transfer 

teknologi berlangsung. Dalam hal ini, mitra akan 

menyediakan (padanan dana in cash dan in kind) 

seperti: menyiapkan tempat sosialisasi. 

3. Persiapan sarana, prasaran dan peserta. Pada 

tahap ini dipersiapkan alat-alat yang dibutuhkan 

berkaitan dengan proses penyusunan yaitu 

timbangan. selain itu, dipersiapkan juga 

kebutuhan-kebutuhan administrasi seperti: 

absensi, instrumen evaluasi, alat tulis dan 

perlengkapan paket seminar/pelatihan lainnya. 

Penentuan peserta merupakan Kelompok Tani 

Ternak Tui Jati di Desa Teruwai 

4. Sosialisasi tentang manajemen pakan dan 

pencegahan kontaminasi senyawa aflatoksin. 

Materi sosialisasi terdiri dari dua yaitu yang 

pertama membahas pentingnya nutrisi yang 

seimbang dalam pakan unggas untuk mendukung 

pertumbuhan optimal, produksi telur, dan 

kesehatan ternak. Penjelasan tentang komponen 

utama pakan (protein, energi, vitamin, mineral) 

dan cara menyusun pakan yang sesuai dengan 

fase kehidupan unggas. Kedua, memberikan 

pengetahuan tentang teknik penyimpanan pakan 

unggas yang aman, seperti cara memilih tempat 

penyimpanan yang ideal, pentingnya sistem 

ventilasi yang baik, serta pengelolaan suhu dan 

kelembapan untuk menghindari pembusukan dan 

kontaminasi. Materi ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan mitra berkaitan dengan 

kurangnya pengetahuan peternak terhadap 

kebutuhan nutrisi ternak dan manajemen pakan.  

Pelaksanaan pelatihan pembuatan ransum 

unggas (sesi kelas). Sesi ini akan dilaksanakan 

selama satu hari full dengan metode PRA 

(Participatory Rural Appraisal) dimana peserta 

bukan saja ditujukan sebagai objek kegiatan namun 

secara aktif juga terlibat untuk mencapai tujuan 

program. Memberikan pelatihan praktis tentang 

teknik pengolahan bahan pakan, seperti 

pencampuran bahan pakan untuk memastikan 

distribusi nutrisi yang merata, serta teknik 

pemasakan (jika diperlukan) untuk meningkatkan 

nilai gizi pakan. Kegiatan ini akan difokuskan untuk 

menjawab permasalahan produktivitas ternak 

unggas yang dihadapi oleh mitra. 

 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Profil Kelompok Ternak Tui Jati 

Kelompok Tani Ternak Tui Jati, yang 

didirikan pada tahun 1984, merupakan sebuah 

kelompok peternak unggas yang terletak di 

Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Kelompok ini bermula dari sebuah 

inisiatif yang melibatkan 10 peternak yang 

menerima bantuan dari pemerintah daerah berupa 

300 ekor ayam Kampung Unggul Balitbangtan 

(KUB). Bantuan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan jumlah produksi unggas 

di daerah tersebut. 

Pada awal pembentukannya, kelompok ini 

fokus pada pemberdayaan peternak lokal untuk 

mengelola ternak unggas dengan teknik yang lebih 

modern dan efisien, serta memperkenalkan berbagai 

jenis unggas yang memiliki potensi ekonomi tinggi. 

Dengan adanya dukungan pemerintah dan semangat 

juang dari para anggotanya, Kelompok Tani Ternak 

Tui Jati berhasil mengembangkan usaha ternaknya, 

yang semula hanya terbatas pada pemeliharaan ayam 

Kampung Unggul, menjadi lebih beragam dan 

berkembang pesat. Saat ini peternak di kampung 

unggas telah memelihara unggas dengan kisaran 

500-3.000 ekor. 

Seiring berjalannya waktu, kelompok ini 

terus berkembang dan mengalami perubahan yang 

signifikan. Jumlah anggota yang semula hanya 10 

orang kini telah meningkat menjadi 94 orang. Hal ini 

dipicu oleh tingginya permintaan pasar terhadap 

produk unggas di Pulau Lombok, yang merupakan 

salah satu daerah wisata terkemuka di Indonesia. 

Produk makanan berbasis unggas seperti ayam 

Taliwang, ayam Rarang, dan berbagai olahan unggas 

lainnya semakin digemari oleh wisatawan, sehingga 

menciptakan peluang pasar yang sangat besar bagi 

para peternak unggas lokal. Selain itu, Kelompok 

Tani Ternak Tui Jati juga aktif dalam 

mengembangkan berbagai jenis unggas diantaranya 

ayam arab, ayam joper dan ayam petelur untuk 

memenuhi permintaan pasar yang semakin beragam. 

Melalui pembinaan yang berkelanjutan dan 

peningkatan kualitas produksi, kelompok ini 

berhasil meningkatkan daya saingnya di pasar lokal. 

Kelompok ini juga terus berupaya untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

anggotanya dengan berbagai pelatihan teknis 

tentang pemeliharaan unggas yang baik, manajemen 

usaha ternak, serta cara-cara efisien dalam 
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mengelola pakan dan kesehatan ternak. Dengan 

demikian, Kelompok Tani Ternak Tui Jati tidak 

hanya memberikan kontribusi dalam penyediaan 

produk unggas berkualitas tinggi, tetapi juga dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar, serta meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya. Ke depan, kelompok ini berencana 

untuk terus memperluas jangkauan pasarnya dan 

mengembangkan usaha dengan memanfaatkan 

teknologi modern dalam bidang peternakan. 

 

 

 

 

Gambar 1. Strktur organisasi kelompok tani Tui Jati 

Manajemen Pakan dan Pencegahan Kontaminasi 

Senyawa Aflatoksin 

Sosialisasi mengenai manajemen pakan dan 

pencegahan kontaminasi aflatoksin pada Kelompok 

Ternak Tui Jati memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kualitas dan keberlanjutan usaha 

peternakan. Aflatoksin merupakan senyawa toksik 

yang dihasilkan oleh jamur Aspergillus flavus dan 

Aspergillus parasiticus, yang sering mencemari 

bahan pakan ternak seperti jagung, dedak, dan 

bungkil kedelai (Bryden, 2012). Kontaminasi 

aflatoksin dapat menurunkan kesehatan unggas, 

menyebabkan gangguan pertumbuhan, menurunkan 

produksi telur dan daging, serta meningkatkan risiko 

kematian hewan, yang secara langsung berdampak 

pada kerugian ekonomi peternak (Abedi and Talabe, 

2015). 

Manajemen pakan yang baik meliputi 

penyimpanan pakan di tempat yang kering, ventilasi 

yang memadai, dan rotasi stok secara berkala untuk 

mencegah pertumbuhan jamur penghasil aflatoksin. 

Selain itu, upaya pencegahan seperti pemantauan 

kadar aflatoksin, penggunaan aditif pengikat toksin, 

dan penerapan biokontrol dengan jamur kompetitor 

terbukti efektif dalam mengurangi risiko 

kontaminasi (Lilburn, 2025). Sosialisasi dan 

pelatihan yang diberikan kepada peternak tidak 

hanya meningkatkan pemahaman mengenai praktik 

pengelolaan pakan yang aman, tetapi juga 

membekali mereka dengan keterampilan praktis 

untuk mendeteksi dan mengurangi aflatoksin di 

lapangan. Hal ini sejalan dengan prinsip peternakan 

berkelanjutan, di mana kualitas pakan, kesehatan 

hewan, dan keberlangsungan usaha peternakan 

saling terkait dan menjadi faktor penting dalam 

ketahanan pangan lokal (FAO, 2013). 

Manajemen pakan yang efektif mencakup 

pemilihan bahan pakan berkualitas, penyimpanan 

yang tepat dan aman, serta penerapan teknologi 

untuk mengurangi kontaminasi mikroorganisme 

penyebab penyakit pada pakan ternak (Tsaniyah et 

al., 2017). Dalam kegiatan sosialisasi kepada 

peternak Kelompok Tui Jati, materi difokuskan pada 

pentingnya memilih bahan pakan unggas yang bebas 

dari kontaminasi jamur, khususnya jamur penghasil 

aflatoksin seperti Aspergillus flavus dan Aspergillus 

parasiticus. Selain itu, peternak diberikan 

pemahaman mengenai teknik penyimpanan pakan 

yang baik untuk meminimalkan paparan 

kelembapan dan suhu tinggi yang dapat memicu 
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pertumbuhan jamur. Upaya tersebut antara lain 

dilakukan dengan menyediakan gudang 

penyimpanan yang memiliki sirkulasi udara baik, 

kedap terhadap air hujan, serta menjaga kadar air 

pakan tetap rendah. Teknik fermentasi pakan juga 

diperkenalkan sebagai salah satu metode yang dapat 

membantu menekan pertumbuhan jamur dan 

meningkatkan kualitas nutrisi pakan (Popescu et al., 

2022). 

Pencegahan kontaminasi aflatoksin 

memerlukan pendekatan berbasis pengetahuan dan 

teknologi. Oleh karena itu, sosialisasi dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan peternak dalam 

mengenali tanda-tanda kontaminasi aflatoksin pada 

pakan serta langkah-langkah mitigasi yang dapat 

diterapkan (Eskola et al, 2020). Salah satu metode 

yang diperkenalkan adalah penggunaan bahan 

pengikat aflatoksin (mycotoxin binder) pada pakan, 

seperti bentonit, zeolit, maupun bahan alami tertentu 

yang mampu menyerap atau menetralkan aflatoksin 

sebelum dikonsumsi oleh ternak (Ranfler et al., 

2004). Selain itu, peternak juga diberikan 

pemahaman mengenai pentingnya pengawasan rutin 

terhadap kualitas pakan melalui pemeriksaan fisik 

dan pengujian laboratorium guna mendeteksi 

keberadaan aflatoksin secara dini (Jiang et al., 

2021). 

Kegiatan sosialisasi juga menekankan 

pentingnya menjaga kebersihan dan sanitasi 

kandang serta lingkungan penyimpanan pakan. 

Lingkungan yang lembap dan kurang higienis dapat 

meningkatkan risiko pertumbuhan jamur pembentuk 

aflatoksin. Oleh sebab itu, peternak diarahkan untuk 

menerapkan manajemen sanitasi yang baik, seperti 

membersihkan tempat pakan secara berkala, 

menjaga ventilasi kandang, dan menghindari 

penumpukan bahan pakan terlalu lama. Selain itu, 

peternak diberikan pengetahuan mengenai gejala 

aflatoksikosis pada unggas, seperti penurunan nafsu 

makan, gangguan pertumbuhan, penurunan produksi 

telur, penurunan daya tahan tubuh, hingga 

meningkatnya angka kematian ternak. 

Implementasi hasil sosialisasi ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 

kemampuan peternak dalam mengelola pakan sesuai 

standar kesehatan dan keamanan pakan ternak. 

Dengan pengetahuan yang memadai, peternak 

diharapkan mampu meminimalkan risiko 

kontaminasi aflatoksin sehingga kesehatan ternak 

tetap terjaga dan produktivitas usaha peternakan 

meningkat. Selain itu, kegiatan ini juga dapat 

membentuk pola pikir peternak yang lebih proaktif 

dalam mencegah permasalahan kesehatan ternak dan 

keamanan pakan, sehingga mendukung 

keberlanjutan usaha peternakan unggas di Desa 

Teruwai. 

 

 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi dan pelatihan manajemen dan pencengan kontaminasi aflatoksin 

 

Pemanfaatan Maggot Dalam Pakan Unggas 

Pemanfaatan maggot Black Soldier Fly 

(BSF) dalam pakan unggas merupakan inovasi 

berkelanjutan yang semakin diminati dalam industri 

peternakan modern, khususnya untuk menyediakan 

sumber protein alternatif yang ramah lingkungan. 

Maggot BSF dikenal memiliki kandungan protein 

tinggi (35–60%) serta lemak (15–30%), 

menjadikannya sumber pakan yang bernutrisi dan 

mampu mendukung pertumbuhan unggas secara 



Maslami et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2026, 9 (2) 565-572 e-ISSN: 2655-5263 

 

 

570 

optimal (Van Huis, 2019; Makkar et al., 2014). 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, 

pemanfaatan maggot telah diterapkan untuk 

mengatasi kendala biaya pakan yang sering tinggi 

serta ketersediaannya yang tidak selalu stabil. 

Salah satu keunggulan utama penggunaan 

maggot BSF adalah kemampuannya mengolah 

limbah organik menjadi biomassa bernutrisi tinggi. 

Limbah rumah tangga, limbah pertanian, maupun 

sisa makanan dapat dijadikan substrat budidaya 

maggot, yang selanjutnya diubah menjadi pakan 

unggas kaya protein dan asam amino esensial 

(Barragan-Fonseca et al., 2017). Pendekatan ini 

tidak hanya memberikan manfaat ekonomi kepada 

peternak melalui pengurangan biaya pakan, tetapi 

juga mendorong pengelolaan limbah yang lebih 

baik, sehingga berkontribusi pada keberlanjutan 

lingkungan. 

Pengabdian kepada masyarakat terkait 

pemanfaatan maggot juga mencakup edukasi dan 

pelatihan bagi peternak mengenai teknik budidaya 

yang efisien. Materi pelatihan meliputi pengolahan 

limbah menjadi media budidaya, teknik pemanenan 

maggot, serta pengolahan menjadi pakan unggas 

yang layak konsumsi. Selain itu, peternak diberikan 

pemahaman mengenai komposisi nutrisi maggot, 

termasuk kadar protein, lemak, dan profil asam 

amino esensial yang mendukung pertumbuhan 

unggas (Spranghers et al., 2017). Dengan 

pemahaman ini, peternak dapat mengoptimalkan 

penggunaan maggot dalam ransum pakan ternak 

mereka. 

Penerapan maggot BSF sebagai pakan 

unggas memberikan berbagai keuntungan, antara 

lain mengurangi ketergantungan pada pakan 

komersial yang harganya fluktuatif, menciptakan 

sistem pakan berkelanjutan, dan meningkatkan 

efisiensi biaya produksi. Penggunaan maggot 

memungkinkan daur ulang limbah organik lokal 

menjadi pakan unggas, sehingga membentuk siklus 

produksi yang menguntungkan secara ekonomi dan 

ekologis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan maggot BSF dapat meningkatkan 

pertumbuhan, kualitas telur, dan kesehatan unggas 

(Yu et al., 2017; Lu et al., 2022). 

Pemanfaatan maggot juga meningkatkan 

literasi peternak terhadap teknologi pakan alternatif 

yang efisien dan ramah lingkungan. Pendekatan 

berbasis sumber daya lokal ini memungkinkan 

peternak menjadi lebih mandiri dalam mengelola 

usaha mereka, mendorong inovasi, serta 

meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup 

komunitas. Dengan demikian, penerapan maggot 

BSF tidak hanya berdampak pada produktivitas 

unggas, tetapi juga pada pembangunan ekonomi 

lokal dan pelestarian lingkungan. 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemberian maggot dalam pakan ayam.

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peternak hingga 95% dalam mengidentifikasi pakan 

unggas terkontaminasi aflatoksin. Peternak kini 

lebih memahami pemilihan pakan aman, deteksi 

aflatoksin melalui pertumbuhan kapang Aspergillus 

flavus, serta teknik pengolahan pakan yang tepat. 

Peternak juga diperkenalkan pada pakan maggot 

sebagai alternatif protein. Penerapan pengetahuan 

ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pakan, 

kesehatan unggas, dan keberlanjutan usaha 

peternakan. 
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Saran 

Untuk mendukung keberlanjutan program 

ini, disarankan agar ada kerjasama dengan instansi 

pemerintah atau lembaga yang terkait dengan 

pengawasan pakan ternak. Kerjasama ini dapat 

mencakup penyuluhan lebih lanjut, pemberian 

bantuan teknis, serta pengawasan rutin terhadap 

kualitas pakan yang digunakan di peternakan. 

Ucapan Terima Kasih. 

  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada 

LPPM Universitas Mataram, yang melalui kontrak 

nomor 4244/UN18.L1/PP/2025, telah memberikan 

pembiayaan dalam pelaksanaan pengabdian ini. 
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